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Abstract

Advances in hadith studies have proliferated through diverse new approaches, yet
this growth has not been matched by systematic mapping of the Arabic-language
literature underpinning it. Such an imbalance creates a disconnect between
thematic and methodological innovation in academic production and the actual
composition of Arabic hadith collections held in libraries. This study maps
characteristics and tendencies within such collections, treating them as a
representation of referential sources for hadith scholarship. A qualitative
descriptive method grounded in library research was applied. Primary data
comprise Arabic hadith books published between 2012 and 2015 and held at UIN
Sunan Kalijaga Library, compiled through systematic inventory and classified
according to their scholarly characteristics. Among 13 identified titles, hadith
compilations dominate with six works, followed by hadith discourse with five and
‘ulim al-hadith with two. Publication dates cluster heavily around 2012, which
accounts for eight titles, while 2013 contributes three, and 2014 and 2015 each add
one. This distribution indicates that the collection largely sustains continuity of
hadith literature as textual source material rather than tracking the diversification
evident in contemporary hadith discourse. Although thematic, methodological, and
conceptual works appear within the collection, they fall short of capturing the full
range of developments characterizing hadith studies during this period. These
findings expose a persistent gap between the dynamism of hadith scholarship and
the referential literature available in libraries. Shifting research orientations have
outpaced corresponding changes in library holdings, leaving Arabic literature
collections available to the academic community still catching up with the field's
evolving scope.

Keywords: Trends in Hadith Studies; Arabic Hadith Literature; Library Collection
Mapping; UIN Sunan Kalijaga
Abstrak

Perkembangan studi hadis melalui berbagai pendekatan baru belum diimbangi
dengan pemetaan sistematis terhadap literatur berbahasa Arab yang menjadi
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sumber rujukan utamanya. Kondisi ini memunculkan Kkesenjangan antara
perkembangan tema dan pendekatan dalam produksi akademik dengan karakter
koleksi literatur hadis berbahasa Arab yang tersedia di perpustakaan. Penelitian ini
bertujuan memetakan karakteristik dan kecenderungan koleksi tersebut sebagai
representasi sumber referensial studi hadis. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi pustaka (library research). Data
primer berupa koleksi kitab hadis berbahasa Arab yang diterbitkan pada 2012-
2015 dan tersedia di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, dikumpulkan melalui
inventarisasi dan kemudian diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
keilmuannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13 kitab yang
teridentifikasi, kategori kumpulan hadis mendominasi dengan enam judul, diikuti
oleh diskursus hadis dengan 5 judul dan ‘ulim al-hadith dengan 2 judul.
Berdasarkan tahun terbit, koleksi paling banyak berasal dari 2012 dengan 8 judul,
sedangkan 2013 memuat 3 judul dan 2014 serta 2015 masing-masing 1 judul.
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa koleksi lebih merepresentasikan
kesinambungan literatur hadis sebagai sumber tekstual daripada diversifikasi
diskursus hadis. Meskipun telah memuat karya tematik, metodologis, dan
pemikiran, koleksi belum sepenuhnya mencerminkan keragaman perkembangan
studi hadis pada periode tersebut. Temuan ini memperlihatkan adanya jarak antara
dinamika produksi keilmuan hadis dan ketersediaan literatur referensial di
perpustakaan. Perubahan orientasi kajian belum sepenuhnya diikuti oleh
perubahan komposisi koleksi literatur Arab yang tersedia bagi sivitas akademika.

Kata Kunci: Tren Kajian Hadis, Literatur Hadis Berbahasa Arab; Pemetaan Koleksi
Perpustakaan; UIN Sunan Kalijaga

Pendahuluan

Perkembangan studi hadis pada kenyataannya berlangsung tidak hanya melalui
perubahan tema dan pendekatan penelitian, tetapi juga melalui perubahan sumber
pengetahuan yang tersedia bagi komunitas akademik. Perguruan tinggi menjadi salah
satu ruang utama bagi proses tersebut melalui pembelajaran, penelitian, dan publikasi
ilmiah yang mempertemukan tradisi keilmuan hadis dengan berbagai persoalan
kontemporer (Rofii, 2021, hlm. 92). Di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, perkembangan
ini tercermin dalam beragam karya akademik yang dihasilkan oleh sivitas akademika
(Isbaria, 2020, hlm. 5). Produksi pengetahuan pada saat yang sama ditopang oleh
perpustakaan sebagai ruang penyediaan dan transmisi sumber-sumber akademik yang
mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, t.t.). Dalam konteks studi hadis, sumber tersebut memiliki karakter khusus
karena literatur berbahasa Arab menempati posisi fundamental dalam tradisi keilmuan
hadis, mengingat hadis dikodifikasi dan ditransmisikan terutama dalam bahasa Arab
sejak periode awal (Majid & Anshori, 2022, hlm. 37-38). Apa yang tersedia dalam
koleksi perpustakaan, dengan demikian, berkaitan langsung dengan jenis pengetahuan
hadis yang dapat diakses, dipelajari, dan digunakan dalam aktivitas akademik.

Hubungan antara perkembangan studi hadis dan sumber literaturnya belum
banyak terlihat dalam pemetaan yang telah dilakukan selama ini. Sejumlah penelitian
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telah menunjukkan perubahan tema dan pendekatan melalui penelusuran karya
akademik yang diproduksi di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Isbaria, misalnya,
memetakan skripsi mahasiswa I[lmu Hadis periode 2010-2019 dan menemukan
perkembangan pada ma‘ani al-hadith, studi kitab hadis sekunder, pemikiran hadis
kontemporer, living hadis, pemikiran hadis orientalis, serta kritik sanad dan matan
(Isbaria, 2020, hlm. 11-12). Sari juga memperlihatkan melalui pemetaan artikel jurnal
[Imu al-Qur’an dan Hadis periode 2022-2024 bahwa hadis semakin ditempatkan dalam
relasi dengan persoalan sosial, budaya, dan teknologi (Sari, 2025, hlm. 85). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan arah perkembangan studi hadis dari sisi pengetahuan
yang diproduksi, tetapi belum memperlihatkan sisi pengetahuan yang tersedia sebagai
sumber produksi tersebut. Perbedaan titik pandang ini menghasilkan ruang yang
belum terpetakan: perkembangan studi hadis telah dibaca melalui karya yang
dihasilkan akademisi, sementara literatur yang menjadi bagian dari lingkungan
referensialnya belum dipetakan secara sistematis.

Kesenjangan menjadi lebih jelas ketika perhatian diarahkan pada literatur
berbahasa Arab yang secara historis merupakan bagian utama dari tradisi studi hadis.
Pemetaan terhadap skripsi dan artikel jurnal dapat menunjukkan tema serta
pendekatan yang digunakan peneliti, tetapi tidak secara langsung menjelaskan jenis
literatur hadis yang tersedia bagi mereka dalam lingkungan perpustakaan. Padahal,
karakter suatu koleksi dapat memperlihatkan kecenderungan pengetahuan melalui
bidang pembahasan, tema, bahasa, dan periode penerbitannya. Koleksi tersebut tidak
diperlakukan sebagai representasi keseluruhan perkembangan studi hadis, melainkan
sebagai data bibliografis yang menunjukkan kecenderungan literatur yang tersedia
pada suatu periode. Atas dasar batasan tersebut, persoalan yang diarahkan oleh
penelitian ini adalah bagaimana tren kajian hadis tercermin dalam koleksi literatur
berbahasa Arab di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga? Tren kajian hadis merujuk pada
kecenderungan tema yang dapat diidentifikasi dari koleksi tersebut, sedangkan
perkembangan studi hadis dalam pengertian yang lebih luas berada di luar cakupan
penelitian.

Rentang waktu menjadi unsur yang menentukan ketika kecenderungan koleksi
tersebut hendak ditempatkan dalam perkembangan studi hadis yang berlangsung pada
periode tertentu. Dekade 2010-2019 telah dipetakan oleh Isbaria sebagai periode yang
memperlihatkan semakin beragamnya tema dan pendekatan (Isbaria, 2020, hlm. 141),
sementara 2012-2015 menunjukkan sejumlah contoh awal penggunaan pendekatan
yang memperluas studi hadis dari pembacaan sanad dan matan menuju persoalan
hermeneutika (Hauqola, 2013, hlm. 261-284), living hadis (Akhmad, 2014),
pendekatan sosiologis (Assagaf, 2015, hlm. 292), dan hermeneutika fenomenologis
(Wahid, 2015, hlm. 320). Fase tersebut memberikan konteks temporal untuk
mempertemukan dua sisi yang belum banyak dihubungkan: perkembangan
pendekatan dalam produksi akademik dan literatur yang tersedia sebagai sumber
rujukan. Oleh sebab itu, objek dibatasi pada buku atau kitab berbahasa Arab tentang
hadis dan ilmu hadis yang diterbitkan pada 2012-2015 dan tercatat dalam koleksi
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Pembatasan ini memungkinkan pemetaan diarahkan
pada tema-tema yang hadir dalam literatur Arab sekaligus melihat apakah karakter
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koleksi tersebut menunjukkan respons terhadap perluasan isu, pendekatan, dan
metodologi studi hadis pada periode yang sama.

Pertemuan antara batas temporal, karakter literatur, dan pertanyaan mengenai
kecenderungan tema tersebut kemudian menentukan cara data dibaca. Pendekatan
deskriptif kualitatif berbasis library research digunakan dalam penelitian ini dengan
data primer berupa buku dan kitab berbahasa Arab mengenai hadis dan ilmu hadis
yang tercatat dalam basis data koleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Inventarisasi
dilakukan dengan menelusuri data koleksi secara daring, kemudian menyaringnya
berdasarkan bahasa, bidang kajian, dan tahun terbit 2012-2015. Literatur yang
memenuhi kriteria diklasifikasikan berdasarkan tema utama pembahasannya dan
selanjutnya dibaca menggunakan content analysis (Krippendorff, 2004) untuk
mengidentifikasi pola tema serta kecenderungan objek kajian yang muncul dalam
koleksi. Distribusi tema kemudian dipetakan untuk melihat kecenderungan literatur
hadis berbahasa Arab pada periode tersebut. Pemetaan ini menempatkan koleksi
perpustakaan sebagai objek bibliografis yang dapat memperlihatkan konfigurasi
sumber pengetahuan hadis pada fase awal diversifikasi studi hadis di lingkungan UIN
Sunan Kalijaga.

Berdasarkan perkembangan studi hadis di lingkungan UIN Sunan Kalijaga pada
periode 2012-2015, dapat diasumsikan bahwa koleksi literatur hadis berbahasa Arab
di perpustakaan pada periode yang sama berada dalam posisi antara keberlanjutan
tradisi keilmuan dan tuntutan diversifikasi kajian. Dominasi literatur dasar hadis dan
‘uliim al-hadith secara hipotetis masih dapat menjadi karakter utama koleksi karena
literatur tersebut menyediakan fondasi sumber dan perangkat metodologis bagi studi
hadis, sementara munculnya pendekatan hermeneutis, sosiologis, living hadis, dan
pendekatan kontemporer lainnya dalam produksi akademik membuka kemungkinan
hadirnya literatur yang merespons perluasan tersebut. Namun, mengingat perubahan
metodologis dalam produksi pengetahuan tidak selalu berlangsung sejalan dengan
kebijakan pengadaan literatur, respons koleksi terhadap perkembangan isu dan
pendekatan kontemporer diperkirakan tidak sepenuhnya proporsional. Pola tersebut
mengarahkan dugaan bahwa koleksi literatur Arab periode 2012-2015 lebih kuat
merepresentasikan kesinambungan fondasi keilmuan hadis daripada ekspansi literatur
yang mengikuti diversifikasi diskursus akademik. Proposisi ini selanjutnya diuji
melalui pemetaan tema, bidang pembahasan, dan karakter literatur yang tercatat
dalam koleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada periode tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Perkembangan dan Diversifikasi Literatur Hadis

Literatur dapat dipahami sebagai bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai
aktivitas, baik untuk kepentingan intelektual maupun rekreatif (Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan, 2016). Dalam konteks studi hadis, keberadaan literatur
memiliki sejarah yang panjang dan berkembang seiring dengan meningkatnya
kebutuhan untuk merekam, menghimpun, menjelaskan, serta mengembangkan
pengetahuan mengenai hadis. Embrio penulisan literatur hadis telah muncul sejak abad
ke-1 H, ketika sejumlah sahabat melakukan pencatatan hadis dalam bentuk manuskrip
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yang dikenal sebagai sahifah atau suhuf, yang secara literal berarti lembaran. Sekitar 50
sahabat tercatat memiliki tradisi penulisan dalam bentuk tersebut. Salah satu sahifah
yang salinannya masih dapat ditemukan secara fisik adalah Sahifah Hammam bin
Munabbih (w. 110 H). Tradisi pencatatan tersebut kemudian berkembang menjadi
bentuk kompilasi yang lebih sistematis pada abad ke-2 hingga ke-4 H. Pada
pertengahan abad ke-2 H, muncul karya-karya berbentuk musannaf yang kemudian
diikuti oleh penyusunan musnad pada akhir abad yang sama. Perkembangan ini
mencapai tahap penting pada abad ke-3 dan ke-4 H dengan munculnya karya-karya
sahih, sehingga khazanah literatur hadis tidak lagi terbatas pada pencatatan hadis,
tetapi berkembang menjadi tradisi kodifikasi yang semakin sistematis (Haris, 2024,
hlm. 56).

Perkembangan kompilasi hadis selanjutnya melahirkan kebutuhan terhadap
karya yang tidak hanya menghimpun hadis, tetapi juga menjelaskan kandungan dan
maksudnya. Kebutuhan tersebut mendorong munculnya tradisi penulisan syarah hadis,
yakni upaya menjelaskan maksud yang dikehendaki Rasulullah saw. melalui hadis
berdasarkan kaidah bahasa Arab, prinsip-prinsip syariat, dan batas kemampuan
manusia dalam memahami teks (Misbah, 2021, hlm. 5). Abad ke-4 H umumnya
dipandang sebagai periode awal kemunculan karya-karya dalam genre ini. Tradisi
tersebut kemudian berkembang dan menghasilkan sejumlah karya syarah yang
berpengaruh serta masih dapat diakses hingga kini, antara lain Fath al-Bari Sharh Sahih
al-Bukharit karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H), Sharh Sahih Muslim karya Abu
Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi (w. 676 H), ‘Aun al-Ma‘bud Sharh Sunan Abi
Dawiid karya Muhammad Ashraf al-‘Azim Abadi (w. 1362 H), dan Tanwir al-Hawalik
Sharh al-Muwatta’ karya Jalal al-Din al-Suyiti (w. 911 H). Dengan demikian, literatur
hadis berkembang dari fungsi dokumentatif menuju fungsi interpretatif yang berupaya
menjembatani teks hadis dengan perangkat kebahasaan dan prinsip-prinsip
keagamaan.

Selain melalui kompilasi dan syarah, perkembangan literatur hadis juga
berlangsung melalui historiografi hadis yang merekam sejarah transmisi serta biografi
para periwayat. Salah satu bentuk awalnya adalah karya at-Tabagat yang berkembang
pada abad ke-3 H dan memuat informasi mengenai sejarah serta biografi kelompok-
kelompok yang hidup sezaman. Tradisi ini kemudian menjadi salah satu fondasi bagi
perkembangan literatur rijal dan al-jarh wa al-ta‘dil, yang memiliki posisi penting
dalam penelitian sanad hadis. Di antara karya yang merepresentasikan tradisi tersebut
adalah Tabagqat al-Ruwah karya Khalifah bin Khayyat al-‘Usfuri (w. 240 H) dan Siyar
A‘lam al-Nubala’ karya al-Dhahabi (w. 748 H) (Assagaf, 2022, hlm. 46). Perkembangan
literatur hadis kemudian semakin sistematis dengan munculnya karya-karya ‘uliim al-
hadith. Tradisi ini antara lain dipelopori oleh Ibn al-Khallad al-Ramahurmuzi (w. 360
H) melalui Al-Muhaddith al-Fasil bain al-Rawi wa al-Wa'm pada abad ke-4 H, yang
kemudian diikuti oleh karya-karya seperti Ma‘rifah ‘Uliim al-Hadith karya al-Hakim al-
Naysabiiri (w. 405 H) dan al-lima’ ila Ma'rifah Usul al-Riwayah wa Taqyid al-Sama‘
karya al-Qadi ‘Iyad bin Miisa al-Yahstbi (w. 544 H). Kemunculan karya-karya tersebut
menunjukkan bahwa literatur hadis tidak hanya bertambah secara kuantitatif, tetapi
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juga berkembang menjadi disiplin pengetahuan yang memiliki perangkat metodologis
untuk memahami, menilai, dan mengklasifikasikan hadis (Khon, 2012, hlm. 46).

Diversifikasi tersebut semakin terlihat dengan berkembangnya berbagai cabang
ilmu hadis yang menghasilkan literatur dengan objek dan fungsi yang lebih spesifik.
Dalam mukhtalif al-hadith, misalnya, terdapat karya Mukhtalif al-Hadith karya al-Shafi‘l
(w. 204 H) dan Ta'wil Mukhtalif al-Hadith karya Ibn Qutaybah (w. 276 H) yang
membahas hadis-hadis yang secara lahiriah menunjukkan pertentangan. Sementara
itu, cabang ‘ilal al-hadith melahirkan karya seperti al-Tarikh wa al-‘llal karya Yahya bin
Ma‘in (w. 223 H) dan al-‘Tlal al-Waridah fi al-Ahadith al-Nabawiyyah karya ‘All bin ‘Umar
al-Daruqutni (w. 385 H), yang berfokus pada identifikasi cacat tersembunyi dalam
hadis. Dalam kajian gharib al-hadith, muncul karya Gharib al-Hadith karya Abtu ‘Ubayd
al-Qasim bin Sallam (w. 224 H) serta al-Nihdyah fi Gharib al-Hadith wa al-Athar karya
Majd al-Din Muhammad bin Muhammad bin al-Athir al-Jazari (w. 606 H). Demikian
pula, cabang nasikh wa mansiikh melahirkan karya seperti al-Nasikh wa al-Manstikh
karya Qatadah bin Di‘amah al-Sadusi (w. 118 H) dan al-I‘tibar fi al-Nasikh wa al-
Manstikh min al-Athar karya Aba Bakr Muhammad bin Misa al-Hazimi al-Hamdani (w.
584 H). Keragaman tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan literatur hadis
berjalan beriringan dengan diferensiasi objek kajian dan pembentukan cabang-cabang
keilmuan yang memiliki fokus metodologis masing-masing (Haris, 2024, hlm. 61-62).

Memasuki abad ke-20, perkembangan literatur hadis mengalami perluasan
lebih lanjut seiring dengan masuknya berbagai pendekatan dan metodologi modern
dalam studi hadis. Pada periode ini, teks atau matan hadis mulai dibaca tidak hanya
melalui perangkat ilmu hadis klasik, tetapi juga melalui pendekatan filosofis, sosial,
antropologis, sosiologis, historis, hermeneutis, feminis, hingga ilmu-ilmu sains modern.
Salah satu contohnya adalah al-Ijaz al-‘limi fi al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Zaghlul
al-Najjar yang berupaya mempertemukan hadis dengan perkembangan pengetahuan
ilmiah. Perubahan orientasi tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari model
kajian yang terutama berpusat pada autentikasi dan pemaknaan internal hadis menuju
pembacaan yang lebih kontekstual dan interdisipliner. Kecenderungan serupa juga
tampak dalam perkembangan literatur hadis di Indonesia pada era kontemporer.
Sejumlah karya mulai menggunakan terminologi yang menghubungkan hadis dengan
bidang keilmuan tertentu, seperti “Hadis Ekonomi” dalam Hadis Ekonomi: Ekonomi
dalam Perspektif Hadis Nabi karya Idris, “Hadis Misoginis” dalam Perempuan di
Lembaran Suci: Kritis atas Hadis-Hadis Shahih karya Ahmad Fudhaili, serta “Hadis
Bimbingan Konseling” dalam Hadis BKI: Bimbingan Konseling Islam karya Husen
Madhal dkk. Penggunaan terminologi tersebut menunjukkan semakin luasnya medan
kajian hadis dan semakin beragamnya konteks keilmuan yang digunakan untuk
membaca serta mengembangkan pemahaman terhadap hadis (Majid & Anshori, 2022,
hlm. 39-41)

Perkembangan historis tersebut menunjukkan bahwa literatur hadis mengalami
transformasi yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga menyangkut bentuk,
fungsi, objek, dan orientasi keilmuan. Khazanah hadis bergerak dari tradisi pencatatan
dan kompilasi menuju pembentukan genre syarah, historiografi dan biografi periwayat,
‘ulum al-hadith, berbagai cabang ilmu hadis, hingga karya-karya kontemporer yang
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menempatkan hadis dalam dialog dengan beragam disiplin ilmu. Keragaman tersebut
menjadi landasan bagi penelitian ini dalam memetakan karakter literatur hadis
berbahasa Arab yang diterbitkan pada 2012-2015 dan dikoleksi oleh Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga. Klasifikasi dalam penelitian ini tidak hanya ditentukan
berdasarkan judul atau label bibliografis suatu karya, tetapi terutama berdasarkan
kecenderungan isi, objek, serta orientasi keilmuan yang direpresentasikannya.
Pendekatan Klasifikatif semacam ini memungkinkan pemetaan literatur dilakukan
secara lebih substantif dengan mempertimbangkan perkembangan tema dan
kecenderungan kajian hadis pada periode yang menjadi fokus penelitian.

Pemetaan dan Karakterisasi Literatur Hadis Berbahasa Arab di Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga

Perpustakaan adalah pusat sumber informasi yang menghimpun bahan pustaka,
baik berupa buku maupun nonbuku, dan mengelolanya secara sistematis agar dapat
dimanfaatkan oleh penggunanya. Dalam konteks akademik, perpustakaan menjalankan
fungsi penelitian, pendidikan, rekreasi, dan penyediaan informasi. Fungsi tersebut
menempatkan perpustakaan sebagai salah satu infrastruktur penting dalam
pengembangan dan diseminasi pengetahuan, termasuk dalam lingkungan perguruan
tinggi (Usholicchah dkk., 2024, hlm. 622). Secara historis, keberadaan perpustakaan
juga memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan peradaban Islam. Pada masa
Islam klasik, perhatian terhadap ilmu pengetahuan tercermin dalam pendirian dan
pengembangan perpustakaan oleh para khalifah. Khalifah Hakam II dari Dinasti
Umayyah di Andalusia, misalnya, mendirikan sekitar 70 perpustakaan selama masa
pemerintahannya. Pada periode Abbasiyah, Khalifah Harun al-Rasyid memprakarsai
Bait al-Hikmah yang kemudian dikembangkan secara lebih luas oleh putranya, Khalifah
al-Ma’mun (Kesuma dkk., 2022, hIm. 16). Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
perpustakaan telah lama menjadi bagian dari ekosistem keilmuan Islam dan berperan
dalam menopang aktivitas intelektual masyarakat Muslim.

Posisi  historis perpustakaan dalam perkembangan Kkeilmuan Islam
menjadikannya fasilitas strategis bagi lembaga pendidikan, terutama perguruan tinggi
yang menjadikan penelitian sebagai salah satu fungsi utamanya. Relevansi tersebut
semakin kuat pada perguruan tinggi Islam yang mengembangkan kajian keislaman
secara multidisipliner, seperti UIN Sunan Kalijaga. Perkembangan perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga sendiri tidak dapat dipisahkan dari sejarah institusi induknya, yang
bermula dari Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang didirikan pada 26
September 1951. Institusi tersebut kemudian berkembang menjadi IAIN Sunan Kalijaga
dan secara resmi beralih status menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
pada 14 Oktober 2004 berdasarkan Keputusan Presiden No. 50 Tahun 2004.
Perubahan kelembagaan tersebut berjalan beriringan dengan perkembangan status
perpustakaan. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 14 Tahun 1988,
perpustakaan yang sebelumnya secara struktural berada di bawah Sekretaris Institut
ditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan yang secara struktural
bertanggung jawab langsung kepada rektor (Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, t.t.)
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Sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi Islam, Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga mengarahkan pengembangannya pada fungsi perpustakaan penelitian. Visi
yang diusung adalah menjadi perpustakaan penelitian berbasis keislaman dan
keilmuan yang unggul dalam aksesibilitas, kreatif dalam manajemen, serta
berkontribusi pada pencapaian World Class University dalam bidang kajian keislaman.
Visi tersebut diterjemahkan melalui sejumlah strategi, antara lain pengembangan
pengelolaan perpustakaan yang kreatif dan inovatif, perluasan akses terhadap layanan
informasi bagi seluruh civitas akademika, penguatan interaksi ilmiah dengan civitas
akademika untuk mendukung peningkatan kualitas penelitian, serta penyediaan
layanan yang memiliki distingsi dalam bidang kajian keislaman (Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, t.t.). Orientasi tersebut menjadikan koleksi perpustakaan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi umum, tetapi juga sebagai infrastruktur literatur
yang mendukung pengembangan bidang-bidang kajian Islam, termasuk studi hadis.

Ketersediaan koleksi tersebut terlihat dalam data inventaris buku Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga tahun 2021 yang mencatat sekitar 182.587 judul dari berbagai
bidang studi. Dari keseluruhan koleksi tersebut, sebanyak 49.442 judul merupakan
literatur hadis berbahasa Arab dengan beragam tema. Koleksi ini mencakup kitab hadis
primer dan sekunder serta literatur ‘wlim al-hadith yang diterbitkan secara
berkelanjutan sejak 1199 H. Besarnya koleksi tersebut memperlihatkan dukungan
sumber literatur yang relatif kuat bagi pengembangan studi hadis di UIN Sunan
Kalijaga. Untuk melihat lebih spesifik karakteristik literatur hadis yang tersedia dan
relevansinya bagi penelitian, bagian berikut menyajikan daftar kitab berbahasa Arab
yang terdapat di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, khususnya yang diterbitkan pada
rentang 2012-2015, beserta tema yang dibahas:

Tabel 1. Literatur hadis berbahasa Arab tahun terbit 2012

No Judul Pengarang Penerbit Subjek

1  Sunan al-Darimiy Abu Dar al- Kumpulan Hadis
Muhammad Kutub al- Sebenarnya, Imam al-Darimi
'Abdullah Ibn  'Ilmiyyah menamai kitabnya sebagai “musnad”
Abdurrahman , Beirut (penyusunan berdasarkan nama
al Tamimi al periwayat). Pada realitasnya, kitab
Darimiy (w. milik al-Darimiy disusun secara
255 H) tematik berdasarkan bab fikih

sehingga lebih tepat disebut sebagai
“sunan”. Pembahasan Kkitab ini
dimulai dengan Kitab at-Taharah,
Kitab as-Salah, Kitab az-Zakah,
hingga Kitab al-Wasayd pada babnya
yang ke-22 (al-Darimiy, 2012)

2  Thalathu Rasail ~ Ahmad al- Dar al- Kajian hadis tematik (diskursus)
fi “Qala” fi Sanad  Iraqiy (w. 806 Kutubal- Kitab ini berisi tentang 3 risalah
al- Hadith H) 'llmiyyah (pembahasan) dari para ulama

, Beirut mengenai hadis-hadis yang

diriwayatkan dengan kata-kata dari
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perawi sendiri dan tanpa merinci
rantai periwayatnya. Hadis tersebut
umumnya hanya diawali dengan

“_ =

lafaz “qala” (al-‘Iraqiy, 2012)

Mushkil al-
Hadith: Dirasah
Ta’siliyyah
Mu'asirah

Fathuddin
Muhammad
Abu al-Fathi
al Bayanuniy

Dar al-
Salam,
Beirut

Kajian hadis tematik (diskursus)
Kitab ini berisi tentang
permasalahan-permasalahan hadis,
sebab-sebab permasalahan tersebut
yang berkaitan dengan matan, nas,
pembaca, hingga dugaan
kontradiksinya dengan Al-Qur’an,
hadis yang lain, ijma’ dan qiyas (al-
Bayanuniy, 2012)

Al-Sharh al-
Maudii'iy li al-
hadith al-Sharif:
Dirasat
Nazariyyah
Tatbiqiyyah

Haifa' ‘Abdul
‘Aziz al-
Asrafiy

Dar al-
Salam,
Beirut

Kajian hadis tematik (diskursus)
Kitab ini mengkaji penafsiran
tematik hadis melalui analisis teoritis
dan  praktis. Bagian teoretis
mendefinisikan penafsiran tematik
hadis, = perkembangan  historis,
urgensi, serta relevansinya dengan
metode penafsiran yang lain. Bagian
praktis memberikan contoh-contoh
terperinci tentang penerapan dari 3
jenis penafsiran tematik (al-Asrafiy,
2012)

Al-Mu'jam al-
Kabir

Abu al-Qasim
Sulaiman Ibn
Muhammad
al-Tabraniy
(w.360 H)

Dar al-
Kutub al-
'Ilmiyyah
, Beirut

Kumpulan Hadis

Kitab ini berisi kumpulan hadis yang
disusun berdasarkan nama
periwayat dari kalangan sahabat.
Pada bagian pertama, al-Tabraniy
membuat klasifikasi khusus pada
riwayat 10 sahabat yang dijamin
masuk surga sebagaimana dalam
sebuah hadis. Mulai dari Khufa’ al-
rashidin hingga Abu ‘Ubaidah bin al-
Jarrah. Ia mengklasifikasikan nama
periwayat secara abjadiyah, lalu
menyebutkan matan  hadisnya.
Misalnya pada bab al-alif, riwayat
pertama yang ditulis berasal dari
Usamah bin Zaid (al-Tabaraniy,
2012)

Al-Kifayah fi 'llm
al-Riwayah

Khatib al-
Bagdadiy (w.
463 H)

Dar al-
Kutub al-
'llmiyyah
, Beirut

‘uliim al-hadith

Kitab ini membahas berbagai
persoalan dalam ilmu hadis seperti
persamaan antara hukum-hukum
dalam al-Qur’an dan sunnah tentang
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kewajiban beramal dan bertanggung
jawab, fungsi takhsis (spesifikasi)
sunnah terhadap lafadz umum dalam
al-Qur’an, kehujjahan hadis, macam-
macam  khabar, qaul sahabat,
keadilan sahabat, jarh wa ta'dil,
tahammul wa al-ada’, dan lain
sebagainya (al-Bagdadiy, 2012)

Ni'mah al-'Allam
fi Ikhtiar Subul
al-Salam

Tadhkirah al-
Huffaz (Atraf
Ahadith Kitab al-
Majrihin li Ibn
Hiban)

Maula Ahmad
Sabir al-
Idrisiy

Muhammad
Ibn Tahir Ibn
Ahmad al
Magqdisiy Ibn
al-Qaisaraniy
(w.548 H)

Dar al-
Kutub al-
'llmiyyah
, Beirut

Dar al-
Kutub al-
'Timiyyah
, Beirut

Kumpulan Hadis

Kitab ini merupakan ringkasan dari
kitab Subul as-Salam yang memuat
hadis secara tematik berdasarkan
tema-tema fikih. Sistematika
pembahasannya sama  dengan
rujukannya yakni dimulai dari Kitab
at-Taharah, Kitab as-Salah, Kitab az-
Zakah, dan seterusnya (al-Idrisiy,
2012)

Kumpulan Hadis

Berbeda dengan Kitab Tazkirah al-
Huffaz karya al-Dhahabi yang
merupakan kitab rijal (biografi),
kitab yang ditulis oleh al-Qaisaraniy
ini adalah kumpulan hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang di-
jarh, dusta, lemah, hingga matrik
dalam Kitab al-Majrithin milik Ibnu
Hibban. Kumpulan hadis ini disusun
secara abjadiyah/huruf pertama dari
matan hadis (Muhammad Ibn Tahir

_ Ibn Ahmad al-Maqdisiy, 2012)

Tabel 2. Literatur hadis berbahasa Arab tahun terbit 2013

No
1

Judul
Al-Bahr al-
Zakhkhar al-
A'ruf Musnad al
Bazari

Musnad Abi Ya'la
al-Musilliy

Pengarang
Abu Bakr Ibn
Amr Ibn
‘Abdul Khaliq
Al-Bazari

AbuYa'la
Ahmad Ibn Ali
Ibn al-Mathna
al-Musilliy

Penerbit
Dar al-
Hadis,
Beirut

Dar al-
Hadis,
Kairo

Subjek

Kumpulan Hadis

Sebagai sebuah Musnad, kitab ini
berisi  kumpulan hadis yang
dikategorikan berdasarkan nama
periwayat. Dimulai dari riwayat 10
sahabat yang dijamin masuk surga
seperti Abu Bakar al-Siddig, ‘Umar
bin al-Khattab, hingga Abu ‘Ubaidah
bin al-Jarrah (Al-Bazari, 2013)
Kumpulan Hadis

Kitab ini berisi kumpulan hadis
sebagaimana kitab Musnad pada
umumnya yang  dikategorikan
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berdasarkan nama periwayat seperti
Abu Bakar, ‘Umar bin al-Khattab,
Usman bin ‘Affan, Ali bin Abi Thalib,
dll. (al-Musilliy, t.t.)

3 Irsyad Tullab al-  Abu Zakariya Dar al- ‘uliim al-hadith
Hagqaiq ila Yahya Ibn Salam, Kitab ini merupakan ringkasan kitab
Ma'rifah Sunan ~ Saraf al- Beirut ‘Ulim al-Hadis karya Ibn al-Salih
Khair al-Khalaiq: Nawawi (w. yang membahas materi ‘ulim al-
Mukhtasar Kitab 676 H) hadith dimulai dengan penjelasan
Uliim al-Hadith li kualitas hadis (sahih, hasan, dan
Ibn al-Salih daif). Kemudian dilanjutkan dengan

uraian jenis hadis berdasarkan
penyandarannya: marfi, mauqif,
hingga munqati’. Bab terakhirnya,
yakni bab ke-65 membahas tentang
negara para periwayat (al-Nawawi,

2013)
Tabel 3. Literatur hadis berbahasa Arab tahun terbit 2014
No Judul Pengarang Penerbit Subjek
1 Agqlaniyyah ahl ‘Abdul Malik  Depag, Kajian hadis tematik (diskursus)
al-Hadith: Ghazali Jakarta Kitab ini berisi kajian terhadap
Manhaj 'Aqliy li metodologi Ibnu Qutaibah
Ibn Qutaibah al- Khususnya terkait rasionalitas ahl al-
Dainuriy fi Figh hadith dalam kitabnya yang berjudul
Mukhtalif al- Figh Mukhtalif al-Hadis (Gazali,
 Hadith _ A - 2014)

Tabel 4. Literatur hadis berbahasa Arab tahun terbit 2015

No Judul Pengarang Penerbit Subjek
1 Al-Tahriffi al- Misa al-Faqth Muassasah Kajian hadis tematik (diskursus)
Islam: Tahrif al- al-Intisar  Kitab ini menyajikan pembahasan
Kalim ‘an al-'Arabiy  tentang berbagai ta’wil mengenai
Mawadi'ihi fi al- ayat-ayat al-Qur’an yang dilihat dari
Islam beberapa perspektif: pandangan

madrasah ahl al-riwdyah, madrasah
ahl al-hadith serta madrasah lainnya.
Dipaparkan pula sumber-sumber
penyimpangan dari ta’'wil tersebut
(al-Faqih, 2015)

Tabulasi-tabulasi tersebut memperlihatkan bahwa koleksi hadis berbahasa
Arab di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada periode 2012-2015 selain berisi
literatur penghimpunan hadis, juga mencakup karya-karya yang membahas
metodologi dan perkembangan pemikiran hadis. Keberagaman tersebut menunjukkan
adanya spektrum literatur yang memungkinkan studi hadis dikembangkan dari aspek
transmisi teks hingga persoalan metodologis dan diskursif. Komposisi koleksi ini juga
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menunjukkan bahwa keberadaan dan keragaman literatur pada suatu perpustakaan
dapat merefleksikan sumber pengetahuan yang tersedia bagi pembentukan dan
pengembangan tradisi akademik. Pemetaan terhadap koleksi tersebut selanjutnya
dapat digunakan untuk melihat kecenderungan diskursus hadis yang hadir dalam
lingkungan akademik UIN Sunan Kalijaga, terutama melalui karakter literatur yang
tersedia dan tema-tema yang memperoleh ruang dalam koleksi perpustakaan.

Konfigurasi Literatur dan Diskursus Hadis

Sebanyak 13 kitab berbahasa Arab tentang hadis yang diterbitkan pada rentang
2012-2015 tercatat sebagai koleksi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Berdasarkan
karakteristik isi, koleksi tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu
kitab kumpulan hadis, kitab ‘ulitm al-hadith, dan kitab diskursus hadis. Kitab kumpulan
hadis merujuk pada literatur yang menghimpun hadis, baik yang bersumber langsung
dari kitab hadis primer maupun yang dikutip dari sumber sekunder. Kitab ‘uliim al-
hadith mencakup literatur yang membahas kaidah dan perangkat keilmuan untuk
mengidentifikasi kondisi sanad dan matan. Sementara itu, kitab diskursus hadis
mencakup karya yang menempatkan hadis sebagai objek pembahasan tematik,
metodologis, maupun pemikiran, sehingga orientasinya tidak lagi terbatas pada
penghimpunan hadis atau pembahasan kaidah dasar ilmu hadis. Klasifikasi tersebut
memperlihatkan keragaman bentuk literatur hadis yang tersedia dalam koleksi
perpustakaan pada periode tersebut.

1. Kitab kumpulan hadis

Dari 13 kitab yang terdata, enam judul termasuk dalam kategori kumpulan
hadis, yaitu Al-Bahr al-Zakhkhar al-A'ruf Musnad al-Bazari, Musnad Abi Ya'la al Musilliy,
Al-Mu'jam al-Kabir, Sunan al-Darimiy, Tadhkirah al-Huffaz (Atraf Ahadis Kitab al-
Majriuhin li Ibn Hiban), dan Ni'mah al-'Allam fi Ikhtiar Subul al-Salam. Empat di
antaranya merupakan kitab hadis primer, sedangkan dua lainnya, yaitu Tadhkirah al-
Huffaz (Atraf Ahadis Kitab al-Majrihin li Ibn Hiban) dan Ni'mah al-'Allam fi Ikhtiar Subul
al-Salam, termasuk kitab hadis sekunder. Kitab hadis primer merupakan karya yang
disusun oleh mukharrij hadis dan memiliki sanad yang bersambung hingga Nabi
Muhammad saw., sedangkan kitab hadis sekunder memuat hadis yang dikutip atau
disadur dari kitab hadis primer (Majid & Anshori, 2022, hlm. 45-46).

Keenam kitab tersebut bukan merupakan karya baru dalam pengertian
substansi, melainkan edisi cetak ulang atau reproduksi dari karya yang telah
diterbitkan sebelumnya. Dominasi kitab kumpulan hadis dalam koleksi berbahasa Arab
menunjukkan keberlanjutan reproduksi dan pengadaan literatur yang berfungsi
sebagai sumber dasar dalam studi hadis. Posisi tersebut berkaitan dengan fungsi kitab
kumpulan hadis sebagai sumber tekstual dalam penelusuran hadis sekaligus sebagai
rujukan dalam memahami ajaran dan nilai-nilai Islam. Literatur hadis, baik primer
maupun sekunder, tidak hanya berfungsi sebagai bahan penelitian, tetapi juga menjadi
salah satu basis rujukan dalam memahami dan menegakkan ajaran Islam (Saeed, 2006,
hlm. 33-34). Komposisi koleksi tersebut memperlihatkan bahwa literatur yang
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berorientasi pada penghimpunan hadis masih memiliki posisi dominan dibandingkan
dengan jenis literatur hadis lainnya.

2. Kitab ‘ulim al-hadith

Kitab ‘ulim al-hadith merupakan literatur yang membahas kaidah dan
perangkat untuk mengetahui kondisi sanad dan matan hadis (Ash-Shiddieqy, 1974, hlm.
1). Dari 13 kitab yang terdata, hanya dua judul yang termasuk dalam kategori ini, yaitu
Irshad Tullab al-Hagqaiq ila Ma'rifah Sunan Khair al-Khalaiq: Mukhtasar Kitab Ulim al-
Hadith li Ibn al-Salih dan Al-Kifayah fi 'llm al-Riwayah. Jumlah tersebut menempatkan
kitab ‘ulim al-hadith sebagai kategori dengan kuantitas koleksi paling rendah.
Meskipun jumlahnya terbatas, kedua karya tersebut merepresentasikan literatur yang
menyediakan landasan konseptual dan metodologis bagi studi hadis, khususnya dalam
memahami perangkat dasar yang digunakan untuk menilai riwayat (Hasanah dkk.,
2023, hlm. 378).

Posisi ‘ulim al-hadith sebagai literatur dasar juga berkaitan dengan fungsi
pendidikan Islam. Pembahasan mengenai kaidah hadis digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membangun pemahaman awal sebelum memasuki diskursus
hadis yang lebih spesifik dan kompleks. Literatur ‘ulim al-hadith juga memiliki
keterkaitan erat dengan pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dalam berbagai lembaga
pendidikan Islam karena keduanya menjadi bagian dari fondasi keilmuan Islam
(Hasanah dkk., 2023, hlm. 379). Jumlah koleksi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
kitab kumpulan hadis menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap literatur hadis di
perpustakaan tidak hanya ditentukan oleh fungsi metodologisnya, tetapi juga oleh pola
reproduksi dan penggunaan literatur hadis sebagai sumber tekstual.

3. Kitab diskursus hadis

Diskursus mencakup pengertian pertukaran ide atau gagasan, bahasan, serta
pengungkapan pemikiran secara formal dan teratur (Badan Pengembangan Bahasa dan
Perbukuan, 2016). Dalam konteks penelitian ini, istilah tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi literatur yang mengembangkan hadis melalui pembahasan tematik,
metodologis, dan pemikiran di luar fungsi penghimpunan hadis serta pembahasan
kaidah dasar ilmu hadis. Kategori ini mencakup lima kitab, yaitu Al-Tahrif fi al-Islam:
Tahrif al-Kalim ‘an Mawadi'ihi fi al-Islam, Aqlaniyyah ahl al-hadith: Manhaj 'Aqliy li Ibn
Qutaibah al-Dainuriy fi Figh Mukhtalif al-Hadis, Mushkil al-Hadith: Dirasah Ta siliyyah
Mu'ashirah, al-Sharh al-Maudt'y li al-hadith al-Sharif: Dirasat Nazariyyah Tatbiqiyyah,
dan Thalathu Rasail fi “Qala” fi Sanad al- Hadith. Jumlah tersebut menempatkan
diskursus hadis sebagai kategori kedua terbanyak setelah kitab kumpulan hadis.

Keragaman tema dalam kelima kitab tersebut menunjukkan perluasan objek
dan pendekatan dalam studi hadis. Mushkil al-Hadith: Dirasah Ta siliyyah Mu'ashirah,
misalnya, membahas problem-problem hadis dengan menelusuri faktor yang berkaitan
dengan matan, teks, pembaca, serta dugaan pertentangan hadis dengan Al-Qur’an,
hadis lain, ijma’, dan qiyas. Sementara itu, al-Sharh al-Maudt'iy li al-hadith al-Sharif:
Dirasat Nazariyyah Tatbiqiyya karya Haifa' Abdul Aziz al Ashrafiy membahas
penafsiran tematik hadis melalui pembahasan teoritis dan penerapannya. Kedua karya
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tersebut memperlihatkan pergeseran orientasi dari pengumpulan dan verifikasi hadis
menuju pengembangan metode pembacaan serta pemecahan persoalan yang berkaitan
dengan hadis.

Jika diklasifikasikan berdasarkan tahun penerbitan, tahun 2012 merupakan
periode dengan jumlah literatur hadis terbanyak dalam koleksi Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, yaitu delapan kitab. Jumlah tersebut diikuti pada tahun 2013 dengan
tiga kitab, sedangkan tahun 2014 dan 2015 masing-masing hanya memiliki satu kitab.
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa koleksi literatur hadis berbahasa Arab pada
periode 2012-2015 tidak tersebar secara merata berdasarkan tahun penerbitan.
Konsentrasi koleksi pada tahun 2012 menjadi karakteristik utama distribusi data pada
periode yang diamati. Pengelompokan berdasarkan tahun penerbitan dapat dilihat
pada tabel berikut.

STATISTIKA PENGELOMPOKAN KITAB

Kumpulan Hadis ‘ulim al-hadith Diskursus Hadis

Diskursus Hadis

@ @ ‘ultim al-hadith
@ @ Kumpulan Hadis

g
afs

Gambar 1. Statistika Pengelompokan Kitab

Komposisi koleksi berdasarkan kategori dan tahun penerbitan menunjukkan
bahwa literatur hadis berbahasa Arab di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada
rentang 2012-2015 masih didominasi oleh kitab kumpulan hadis. Dominasi tersebut
menunjukkan keberlanjutan penggunaan literatur yang berfungsi sebagai sumber
tekstual hadis. Pada saat yang sama, jumlah kitab diskursus hadis yang mencapai lima
judul memperlihatkan adanya perluasan pembahasan hadis ke wilayah tematik,
metodologis, dan pemikiran. Namun, dibandingkan dengan perkembangan isu hadis
dalam lingkungan akademik yang lebih luas, komposisi tersebut belum menunjukkan
cakupan tema yang sepenuhnya beragam. Keberadaan dua kitab ‘uliim al-hadith tetap
memperlihatkan keberlanjutan fungsi literatur dasar sebagai perangkat konseptual
dalam pengembangan studi hadis.

Kondisi tersebut terjadi ketika studi hadis mulai memasuki fase digitalisasi.
Salah satu bentuknya terlihat melalui pemanfaatan platform web seperti dorar.net

660f71



Saifullah Vol. 9, No. 1 (2026)

sebagai media penelusuran dan akses terhadap hadis (Hassan dkk. 2014, hlm. 65).
Perkembangan teknologi digital mengubah pola akses terhadap sumber hadis dari
literatur fisik menuju sumber yang dapat ditelusuri secara daring. Dalam konteks ini,
literatur fisik berbahasa Arab menghadapi perubahan posisi sebagai sumber rujukan,
terutama ketika perkembangan tema dan isu hadis bergerak lebih cepat dibandingkan
dengan siklus penerbitan karya cetak. Meskipun demikian, kitab diskursus hadis tetap
berfungsi sebagai referensi komplementer yang menyediakan pembahasan konseptual,
metodologis, dan tematik yang tidak selalu tersedia dalam sumber digital. Data koleksi
juga menunjukkan keberadaan dua penerbit yang secara konsisten menerbitkan
literatur hadis berbahasa Arab, yaitu Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah Beirut dan Dar al-Salam
Beirut. Kedua penerbit tersebut menerbitkan kitab kumpulan hadis sekaligus karya-
karya diskursus hadis yang merespons perkembangan studi hadis.

Perbandingan dengan literatur hadis berbahasa Indonesia yang diterbitkan pada
periode 2012-2015 menunjukkan adanya perbedaan dalam cakupan tema. Literatur
berbahasa Indonesia pada periode tersebut telah memuat pembahasan yang
menghubungkan hadis dengan sejumlah persoalan kontemporer, seperti pendidikan,
ekonomi Islam, akhlak, dan sains (Firyal, 2025). Sementara itu, koleksi literatur
berbahasa Arab yang ditelusuri dalam penelitian ini lebih banyak terkonsentrasi pada
kitab kumpulan hadis, ‘ulim al-hadith, serta diskursus yang berkaitan dengan
persoalan metodologis dan pemikiran hadis. Perbedaan tersebut tidak menempatkan
kedua jenis literatur dalam relasi hierarkis, sebab literatur berbahasa Arab dan
Indonesia menjalankan fungsi yang saling melengkapi dalam pengembangan studi
hadis. Literatur Arab menyediakan akses terhadap sumber dan tradisi keilmuan hadis,
sedangkan literatur Indonesia memperlihatkan perkembangan artikulasi hadis dalam
merespons konteks dan isu-isu kontemporer.

Antara Kesinambungan Tradisi dan Diversifikasi Kajian Hadis

Pemetaan terhadap 13 kitab berbahasa Arab tentang hadis yang diterbitkan
pada 2012-2015 dan dikoleksi oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga menunjukkan
tiga kategori utama, yaitu kitab kumpulan hadis, kitab ‘ulim al-hadith, dan kitab
diskursus hadis. Kitab kumpulan hadis menjadi kategori dominan dengan enam judul
yang terdiri atas empat kitab primer dan dua kitab sekunder. Kitab diskursus hadis
menempati posisi kedua dengan lima judul yang mencakup pembahasan tematik,
metodologis, dan pemikiran hadis, sedangkan ‘uliim al-hadith hanya ditemukan dalam
dua judul. Berdasarkan tahun penerbitan, koleksi paling banyak berasal dari 2012
dengan delapan judul, disusul 2013 dengan tiga judul, serta 2014 dan 2015 masing-
masing satu judul. Komposisi tersebut memperlihatkan bahwa koleksi hadis berbahasa
Arab pada periode yang diteliti masih bertumpu pada literatur yang berfungsi sebagai
sumber tekstual hadis, tetapi pada saat yang sama telah memuat karya yang
memperluas pembahasan hadis ke wilayah metodologis dan tematik. Perluasan
tersebut belum sepenuhnya mencerminkan ragam isu dan pendekatan yang
berkembang dalam produksi akademik hadis pada periode yang sama.

Dominasi kitab kumpulan hadis memperlihatkan kuatnya kesinambungan
tradisi dokumentasi dan kodifikasi hadis dalam koleksi periode 2012-2015. Secara
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historis, literatur hadis berkembang dari pencatatan hadis dalam bentuk sahifah,
kompilasi musannaf dan musnad, hingga karya sahih, kemudian berkembang menjadi
syarah, historiografi periwayat, ‘uliim al-hadith, dan berbagai cabang keilmuan hadis
(Haris, 2024, hlm. 62). Komposisi koleksi yang menempatkan kitab kumpulan hadis
sebagai kategori terbesar menunjukkan bahwa fungsi dokumentatif tersebut tetap
menjadi bagian utama dari ekosistem literatur hadis. Temuan ini mendukung sebagian
hipotesis penelitian mengenai keberlanjutan fondasi keilmuan hadis, tetapi tidak
sepenuhnya mengonfirmasi dugaan bahwa ‘ulim al-hadith merupakan karakter
dominan koleksi. Hanya dua judul yang termasuk kategori tersebut, sementara enam
judul merupakan kitab kumpulan hadis. Posisi ini menunjukkan bahwa kesinambungan
tradisi hadis dalam koleksi lebih kuat direpresentasikan melalui keberadaan sumber-
sumber tekstual daripada melalui reproduksi literatur metodologis.

Keberadaan lima kitab diskursus hadis menunjukkan bahwa diversifikasi kajian
telah hadir dalam literatur berbahasa Arab pada periode yang diteliti, meskipun belum
menjadi orientasi yang dominan. Karya tentang musykil al-hadith, penafsiran tematik,
pemikiran rasional, dan persoalan sanad memperlihatkan bahwa literatur hadis tidak
berhenti pada penghimpunan dan autentikasi, tetapi berkembang menuju pembahasan
mengenai metode membaca, memahami, dan menyelesaikan persoalan hadis.
Perkembangan ini sejalan dengan transformasi historis literatur hadis yang sejak masa
klasik telah mengalami diferensiasi berdasarkan objek dan fungsi keilmuan, kemudian
semakin meluas pada era modern melalui pendekatan sosial, historis, hermeneutis,
filosofis, dan interdisipliner (Majid & Anshori, 2022, hlm. 46). Namun, proporsi lima
kitab diskursus dibandingkan dengan enam kitab kumpulan hadis menunjukkan bahwa
diversifikasi tersebut belum menggantikan orientasi tradisional. Jika ditempatkan
dalam konteks perkembangan studi hadis UIN Sunan Kalijaga yang pada periode sama
telah memperlihatkan penggunaan pendekatan hermeneutis, sosiologis, living hadis,
dan pendekatan kontemporer lainnya, koleksi literatur Arab tampak merespons
diversifikasi tersebut secara terbatas.

Perbedaan antara karakter koleksi dan perkembangan produksi akademik
menunjukkan adanya ketidaksejajaran antara diversifikasi pengetahuan dan
ketersediaan sumber literatur. Pada periode 2012-2015, studi hadis di lingkungan
akademik mulai bergerak menuju persoalan hermeneutika, living hadis, pendekatan
sosiologis, dan pembacaan fenomenologis (Hauqola, 2013; Akhmad, 2014; Assagaf,
2015; Wahid, 2015), sementara koleksi yang dipetakan masih didominasi oleh sumber
tekstual dan hanya sebagian yang merepresentasikan perluasan diskursus. Perbedaan
tersebut dapat dipahami karena perkembangan produksi pengetahuan dan kebijakan
pengadaan koleksi berlangsung melalui mekanisme yang berbeda. Digitalisasi hadis
yang mulai berkembang melalui platform daring seperti dorar.net juga memperluas
akses terhadap sumber hadis di luar koleksi fisik perpustakaan (Hassan dkk., 2014,
hlm. 65). Dalam konteks ini, koleksi fisik tidak dapat diposisikan sebagai cerminan
langsung seluruh perkembangan studi hadis, melainkan sebagai salah satu lingkungan
referensial tempat pengetahuan hadis tersedia. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa respons koleksi terhadap perkembangan metodologi dan isu kontemporer telah
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muncul, tetapi belum sebanding dengan diversifikasi yang berlangsung dalam produksi
akademik.

Temuan penelitian ini selaras sekaligus melengkapi hasil pemetaan studi hadis
sebelumnya. Isbaria (2020) menunjukkan bahwa skripsi mahasiswa Ilmu Hadis
periode 2010-2019 mengalami diversifikasi tema, mulai dari ma‘ant al-hadith, studi
kitab hadis sekunder, pemikiran hadis kontemporer, living hadis, hingga kritik sanad
dan matan. Sari (2025) juga menemukan perluasan artikel jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Hadits ke dalam persoalan sosial, budaya, dan teknologi. Temuan penelitian ini
mengonfirmasi adanya diversifikasi tersebut dari sisi lain, tetapi tidak menunjukkan
bahwa diversifikasi produksi akademik telah sepenuhnya tercermin dalam koleksi
literatur Arab. Dominasi kitab kumpulan hadis dan terbatasnya jumlah ‘uliim al-hadith
serta kitab diskursus memperlihatkan bahwa sumber yang tersedia masih lebih kuat
merepresentasikan kesinambungan tradisi keilmuan daripada ekspansi tema
kontemporer. Posisi penelitian ini melengkapi penelitian Isbaria dan Sari dengan
memindahkan titik perhatian dari pengetahuan yang diproduksi melalui skripsi dan
artikel menuju pengetahuan yang tersedia melalui koleksi literatur. Perbedaan titik
observasi tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan studi hadis tidak selalu
berjalan paralel dengan perkembangan lingkungan referensialnya. Produksi akademik
dapat mengalami diversifikasi lebih cepat daripada perubahan komposisi literatur yang
tersedia dalam koleksi perpustakaan.

Simpulan

Tren kajian hadis berada pada persilangan antara kesinambungan tradisi
keilmuan dan diversifikasi diskursus. Kesinambungan tampak dari dominasi kitab
kumpulan hadis sebanyak enam judul yang mempertahankan fungsi literatur sebagai
sumber tekstual, sedangkan diversifikasi terlihat melalui lima kitab diskursus hadis
yang telah mengembangkan pembahasan ke ranah tematik, metodologis, dan
pemikiran. ‘Ulim al-hadith hanya direpresentasikan oleh dua judul, sehingga hipotesis
mengenai dominasi literatur dasar dan metodologis tidak sepenuhnya terkonfirmasi.
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa literatur hadis berbahasa Arab pada periode
penelitian lebih kuat merepresentasikan kontinuitas fondasi keilmuan daripada
ekspansi diskursus yang berkembang dalam produksi akademik hadis di lingkungan
UIN Sunan Kalijaga. Temuan ini sekaligus memperlihatkan adanya jarak antara
diversifikasi kajian yang diproduksi melalui karya akademik dan karakter literatur
yang tersedia sebagai sumber referensial, sehingga perkembangan studi hadis tidak
selalu berbanding lurus dengan perubahan komposisi koleksi literaturnya.

Penelitian ini terbatas pada kitab atau buku berbahasa Arab tentang hadis dan
ilmu hadis yang diterbitkan pada 2012-2015 serta tercatat dalam koleksi Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, sehingga temuannya tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan
keseluruhan perkembangan literatur hadis Arab pada periode tersebut. Pemetaan juga
berfokus pada karakter isi dan distribusi bibliografis koleksi, tanpa menelusuri
intensitas penggunaan, kebijakan pengadaan, latar pemilihan koleksi, maupun
keterkaitan langsung antara literatur yang tersedia dan karya akademik yang
dihasilkan mahasiswa atau dosen. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
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bahasa, periode, dan institusi perpustakaan serta mengintegrasikan data koleksi
dengan sitasi, penggunaan literatur dalam karya akademik, dan kebijakan pengadaan
untuk menguji lebih jauh hubungan antara ketersediaan sumber, produksi
pengetahuan, dan perkembangan diskursus hadis.
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